BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penulis dapat
menarik kesimpulan bahwa pengelolah Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)
di Desa Dafala, Kecamatan Tasifeto Timur, Kabupaten Belu sudah berjalan
sesuai prosedur dan mengikuti aturan pemerintah dan telah menerapkan
tahap-tahap pengelolaan BUMDes, serta pengelolaan Badan Usaha Milik
Desa (BUMDes) Wetotan Desa Dafala tidak lepas dari kerja sama
masyarakat, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Tahap Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa Wetotan:
Pada tahap perencanaan dan tahap pertanggungjawaban BUMDes
Wetotan dikatakan sudah baik karena sudah sesuai dengan Peraturan
Menteri Desa Nomor 4 Tahun 2015, akan tetapipada tahap Pelaksanaan,
tahap penatausahaan,tahap pelaporan dikatakan kurang baik karena belum
sesuai dengan Peraturan Menteri Desa Nomor 4 Tahun 2015 tentang
pendirian, pengurusan, pengelolan dan pembubaran Badan Usaha Milik
Desa.
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengelolaan BUMDes Wetotan yaitu:
a. Faktor Internal
Faktor internal berupa :
1. Manajemen BUMDes Wetotan memiliki struktur organisasi yang

jelas.
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2. Keuangan modal usaha mencukupi.
3. Tingkat pendidikan karyawan yang sudah sesuai persyaratan yaitu
lulusan SLTA.
4. Memiliki Sarana Prasarana sesuai daftar inventaris BUMDes
Wetotan.
5. Belum semua pelaksanaan pada BUMDes Wetotan ini sesuai
dengan Peraturan Desa Dafala No. 4 Tahun 2015
b. Faktor Eksternal
1. Perkembangan teknologi Badan Usaha Milik Desa Wetotan ini
belum maju.
2. Adanya kerja sama yang baik dengan mitra bisnis.
3. Dukungan pemerintah Desa Dafala cukup baik, dan selalu
mengawasi perkembangan BUMDes.
4. Potensi yang Desa Dafala untuk membentuk BUMDes Wetotan ini
dikatakan baik
5. Pelaku usaha merasa dengan hadirnya BUMDes ini merupakan
suatu pesaing bagi masyarakat untuk berkarya.
6. Ada sebagian masyarakat merasa dengan adanya BUMDes ini
merupakan saingan untuk masyarakat.
6.2 Saran
Adapun saran-saran yang diajukan oleh penulis antara lain sebagai
berikut:
a. Kepada Pemerintah Desa Dafala, atau dinas yang terkait agar memberikan

pelatihan kepada pengelola BUMDes Wetotan Desa Dafala
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untuk pengembangan.

Kepada pengelola BUMDes Wetotan, agar lebih memaksimalkan
sosialisasi kepada masyarakat.

Kepada pengelolah BUMDes Wetotan Desa Dafala agar mengupayakan
pemerataan dana unit usaha kepada masyarakat.

Kepada Masyarakat Desa Dafala, agar dapat membantu dan mendukung
keberhasilan dalam mengelolah setiap unit usaha Badan Usaha Milik Desa

(BUMDes) Wetotan agar tercapainya tujuan BUMDes Wetotan.
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